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PENUTUF

5.1 Keslmpulan
Berdasarkan hasil penpujian dan analisis yang telah dilakukan, maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Kombinasi PCQ dan FQ-Copaiifiesbulblimeningkatkan kualitas layanan
(o8 pndaWUpmm Cafe and Elﬁ‘.i. Perbaikan terlihat pada semua
parameler yang diuji (throughput, packet loss. deay-dan fitter) baik pada
kondisi jum sepi maupun jam sibuk.

2 Besar pﬂ'imgkm;png diperoleh setelah penerapan kombinasi PCQ dan
FQ-Lobel adalahuhgm berikut :

a. Parameter throughput yang dihasilkan meningkat sebesar, 70% dari
9367 Kbps menjadi 3,868 Kbps pada jam sepi, pada jam ibuk
meningkat sebesar 135% dari 1,323 Kbps menjadi 3,103 m

ﬁ;-iﬁmmﬂlﬂ packet Joss yong dihasilkan turun sebesar 91%% dln 1%
W 0,1% pada jam sepi dan sebesar 94% dari 5,2% menjadi 0,3%
pada jam sibuk.

¢. Parameter delav yvang dihasilkan mngﬂmmﬂﬁm 68%
Aari 0.91267 mmllﬁfﬂﬂ ms pmjmqﬁ dm]:uh_]am sibuk
furun mbnl 64% dari 11,00506 ms wﬁ‘:ﬂ] ms.

d. Parmmeter jier yang dilisilkan mentirun schesar 70% dari 5.05947 ms

 menjadi 1.51692 ms pada jam sepi dan sebesar 66% dari 1054089 ms

menjadi 350793 ms pad jam sibuk.
¢. Penpujizn bufferbloat menunjukkan perubahan vang sangat signifikan.

di mana kategor nilai yang sebelumnya berada pada grade IVF sebelum
penerapan maajemen bardwidih meningkal menjadi grode A setelah
penerapan. Lonjakan latensi pada ssat pengunduban yang swalnya
berada pada rentang +192 ms hingga +366 ms, serta lonjakan latensi
pada saat pengunggahan yang berada pada rentang +397 ms hingga
+5% ms, berhasil ditekan secara dristis menjadi (0 ms hingga +3 ms
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untuk latensi unduh dan +6 ms hingga +29 ms untuk latensi unggah

setelah  diternpkannya  mekanisme  manajemen  Aandwidth
menggunakan PCC) dan FOQ-CoDel.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi dalam penerapan
manajemen handwidih pada jaringan intermet di Uptown Cafe and Space melalui
kombinasi metode Peer Connection OuenePCQ)) dan Fair Quewe Conirolled
Delay (FOQ-CoDel). H.Isll ptnelltian'-mukkm bahwa optimasi manajemen
barnewidtl !]dﬂkhm mmw mm.;f&n ice ((JoS), tetapi
juga efektif menekan fufferbloar dan menjiga stabilifas fatensi pada kondisi lalu
lmla& Jaringan padat. Dengan demikian, penelitian ani membuktikan bahwa
el '_ an antrean dan &dﬁbus: handwidth }m hﬁdm;m meningkatkan
I‘.‘m]itu layanan internet secara signifikan tnpa m penambahan
kapasitas  Bamdwicth, serta relevan diterapkan poda jaringan pr.ﬁﬁk dengan
karukteristik trafik yang dinamis. '
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Mnmn yang dipat dilakukan untuk pengembangan Eﬁelitim
1 Penelitian selanjutnya dapat menambahkan :’ﬂhﬁhpm pengguna
akhir, mmlu)'l melaiui kuesioner sederhana, mﬂﬂk mcl#ﬁfﬂpl analisis
ﬁm‘-Qﬁ mpﬂwﬁfmhjﬂuf penmmmdnp kualitas layanan

bt

Peneiltmn meﬁ:iumr}g dissmnkan uniuk melakukan pemantauan dalam
jangka panjang {mﬁ'ﬁuﬂl m_ Inlhﬂ guna  memastikan  konsistensi
peningkaton Koalitas Layanan ((JoS) di bawah berbagai kondisi operasional
yang berbeda.

3. Pengujian dapat dikembangkan dengan memisahkan skenario penerapan
metode PO dan FQ-CoDel. sehingga kontribusi masing-masing metode
terhadap peningkatan (oS dan penanganan bufferbloat dapat dianalisis
secara lebih mendalam.



Penelitian ini telah mencapai tujuan yang direncanakan dengan metode
ywng: telsh, ditetnpkan. Nasm, terdapat scjumish ketettasmn: yang: perka
fipertimbangkan sebagai konteks dalam menginterpretasikan temuan penelitian,
antara lam:

. Kombinasi PCQ dan FQ-CoDel'diterapkan secara langsung tanpa
sk :!. " netode secara terpisah.
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